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Abstrak 
Masalah kesehatan ibu, kesehatan balita dan pencegahan penularan penyakit menular masih menjadi prioritas utama dalam pembangunan nasional bidang kesehatan. Salah satu cara untuk melaksanakan strategi tersebut adalah Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K). Peran kader kesehatan di posyandu memiliki esensi yang tidak dapat dilepaskan dengan pelayanan kesehatan khususnya pelayanan kesehatan Ibu dan Anak. Peran kader disandingkan dengan peran bidan dan tenaga kesehatan lainnya. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam membantu bidan untuk melaksanakan P4K sesuai dengan tujuan dan target yang diharapkan melalui buku P4K. Tahapan kegiatan terdiri dari edukasi tentang P4K, simulasi dan praktik cara pemberian edukasi dan mengisi stiker P4K. Hasil yang dicapai yaitu adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan peningkatan mean 90%, dan nilai signifikan 0,004<0,05 dengan nilai t-3.873. Diperoleh kesimpulan bahwa peserta mampu memberikan edukasi tentang P4K pada ibu hamil dan pengisian stiker P4K. 

Kata kunci: kehamilan; pendidikan saat hamil; edukasi persalinan

Abstract 
Maternal health, under-five health and prevention of transmission of infectious diseases are still the main priorities in the National development of the health sector. One way to implement this strategy is the Childbirth Planning and Complications Prevention (P4K) Program. The role of health cadres in posyandu has an essence that cannot be separated from health services, especially maternal and child health services. The role of cadres is juxtaposed with the role of midwives and other health workers. The purpose of this community service activity is to improve the knowledge and skills of cadres in helping midwives to carry out P4K in accordance with the goals and targets expected through the P4K book. The activity stages consist of education about P4K, conducting simulations and practices on how to provide education and filling out P4K stickers. The results achieved are an increase in knowledge before and after given education with an increase in the mean 90%, and a significant value of 0.004 <0.05 with a t-value of -3.873. Participants are able to provide education about P4K to pregnant women and filling out P4K stickers.
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1. PENDAHULUAN 
Kesehatan ibu dan anak (KIA) merupakan salah satu perhatian dari World Health Organisation (WHO) karena ibu merupakan komponen penting dalam pembangunan setiap bangsa untuk mempersiapkan generasi berkualitas di masa yang akan datang (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016). Penilaian status kesehatan dan kinerja upaya kesehatan penting dilakukan, salah satu indikatornya adalah Angka Kematian Ibu (AKI). Laporan WHO (2014) menunjukkan 99% kematian ibu akibat masalah persalinan terjadi di negara-negara berkembang (WHO, 2014).
Data Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo menjelaskan bahwa pada tahun 2017 capaian AKI adalah 209/100.000 kelahiran hidup (KH) dengan jumlah kematian 44 jiwa. Penyebab kematian tersebut antara lain perdarahan sebanyak 13 kasus, hipertensi 5 kasus, infeksi 1 kasus, abortus 1 kasus, dan lain-lain sebanyak 24 kasus. Sedangkan pada tahun 2018, terjadi penurunan dimana capaian AKI menjadi 138/100.000 KH dengan jumlah kematian 29 jiwa.
Upaya penekanan dan persiapan menghadapi komplikasi sangat penting dilakukan untuk kesiapan ibu, keluarga, dan seluruh komponen masyarakat jika terjadi komplikasi pada ibu hamil, bersalin, dan nifas. Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) merupakan prioritas dalam menurunkan AKI di Indonesia. Hal tersebut didukung oleh Surat Edaran Menteri Kesehatan No. 2008 tentang percepatan pelaksanaan P4K dengan penempelan stiker (Kamidah, 2018).
Pelaksanaan program P4K dilakukan karena melihat tingginya AKI, maka diperlukan strategi untuk mencegah kematian tersebut melalui pemberdayaan perempuan, keluarga, dan masyarakat serta kerja sama lintas sektor, termasuk pemerintah daerah (Sarli, 2018). Salah satu cara untuk melaksanakan strategi tersebut adalah melalui Program P4K yang menitikberatkan fokus pada pemantauan totalitas, menjadi salah satu upaya deteksi dini, menghindari risiko kesehatan pada ibu hamil, serta menyediakan akses dan pelayanan kegawatdaruratan kebidanan dan bayi baru lahir dasar di tingkat Puskesmas (PONED) dan pelayanan kegawatdaruratan obstetrik dan neonatal komprehensif di rumah sakit (PONEK). Stiker P4K memuat data tentang nama ibu hamil, perkiraan tanggal persalinan, penolong persalinan, tempat persalinan, pendamping persalinan, transportasi yang akan digunakan, hingga calon donor darah (Kementerian Kesehatan, 2014).
Fokus P4K adalah pemasangan stiker pada setiap rumah yang ada ibu hamil. Adanya stiker di depan rumah memungkinkan semua warga di desa tersebut mengetahui dan diharapkan dapat membantu menyelamatkan ibu hamil dan ibu bersalin dengan persiapan taksiran persalinan, tempat persalinan yang sesuai, pendamping saat persalinan, transportasi yang akan digunakan, dan calon pendonor darah. Persiapan tersebut dapat mencegah kejadian komplikasi sehingga ibu mendapatkan pertolongan segera (Sarwono, 2013; Sukesi et al., 2015).
Upaya untuk mencegah keterlambatan penanganan komplikasi adalah dengan adanya kesiapan menghadapi komplikasi persalinan. Komponen persiapan meliputi persiapan fisik, persiapan psikis, persiapan penolong dan tempat bersalin, persiapan pendamping persalinan, persiapan dana, persiapan transportasi, persiapan calon donor darah, serta persiapan perlengkapan ibu dan bayi (Rahmawati, 2013).
Kader kesehatan merupakan anggota masyarakat yang bersedia, mampu, dan memiliki waktu untuk melaksanakan kegiatan posyandu secara sukarela. Kader seharusnya memiliki peran penting dalam upaya pencegahan komplikasi (Majdawati, 2021). Pengetahuan kader tentang P4K masih kurang sehingga perlu ditingkatkan. Peningkatan kapasitas kader kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak (Noya et al., 2021). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sebelumnya pernah dilaksanakan bertujuan mewujudkan pelaksanaan program P4K melalui buku tentang P4K oleh kader kesehatan. Metode pelaksanaan menggunakan cara penyuluhan dan pembekalan kader untuk pelaksanaan Program P4K (Rahmawati, 2013).
Peran kader kesehatan di posyandu sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari pelayanan kesehatan, khususnya pelayanan kesehatan ibu dan anak. Peran kader disandingkan dengan peran bidan dan tenaga kesehatan lainnya (Ramadhan et al., 2021). Adapun peran kader di posyandu meliputi penyuluhan kepada tokoh agama, tokoh masyarakat, dukun, pendataan ibu hamil, membantu bidan dalam melakukan PWS KIA, penimbangan ibu hamil, pemasangan stiker P4K, memberikan buku KIA kepada ibu hamil, kegiatan pencatatan dan pelaporan KIA, serta merujuk ibu hamil yang mengalami komplikasi kehamilan dan lain sebagainya (Effendi, 2021).

Untuk itu, dalam rangka akselerasi penurunan AKI dan AKB, perlu dikembangkan upaya peningkatan fungsi posyandu dalam Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) melalui peran kader kesehatan untuk mempersiapkan persalinan aman dan pencegahan komplikasi bagi ibu dan bayi, termasuk penerapan sistem rujukan (Yanti, 2021). Hal tersebut dimaksudkan agar terjadi perubahan paradigma di masyarakat bahwa persalinan bukan lagi hanya masalah wanita, melainkan persoalan semua pihak (Rahmawati, 2013).
Berdasarkan data Puskesmas Kota Selatan, angka cakupan K1 masih sangat rendah, yaitu hanya 30%, dan cakupan P4K kurang dari 50%. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemahaman kader tentang P4K, sehingga peran aktif kader dalam kegiatan P4K masih rendah. Solusi permasalahan ini adalah dengan meningkatkan pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan kader tentang pelaksanaan P4K melalui pelatihan.
Sebelumnya, telah banyak hasil penelitian dan pengabdian masyarakat yang menunjukkan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan kelompok sasaran dengan berbagai metode dan media (Made et al., 2021; Ramadhan et al., 2021). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pengetahuan tentang stunting dapat ditingkatkan dengan penyuluhan (Arsyati, 2019; Sewa et al., 2019), dan penelitian lain juga menunjukkan bahwa sikap dapat diperbaiki dengan pendidikan kesehatan berbasis media (Hanifah, 2018).
Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam membantu bidan melaksanakan P4K sesuai dengan tujuan dan target yang diharapkan. Diharapkan dengan adanya edukasi dan pendampingan dari kader, pemahaman, motivasi, dan partisipasi ibu hamil dalam melaksanakan P4K dapat meningkat.
2. METODE
Kegiatan Program Pemberdayaan Desa Mitra (PPDM) dilaksanakan di Kelurahan Limba, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember, pada bulan September-November 2021, yaitu kegiatan pemberdayaan kader dalam pelaksanaan P4K melalui pelatihan kader. Pelatihan tersebut dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader tentang P4K dan cara mengisi stiker P4K. Alat dan bahan yang digunakan selama proses kegiatan PPDM ini meliputi media buku dan poster. Media buku yang digunakan adalah buku edukasi yang berisi tentang peran dan fungsi kader serta pelaksanaan P4K. Buku tersebut disusun oleh tim abdimas dalam bentuk cerita pendek tentang P4K, terutama perencanaan persalinan dengan gambar-gambar yang menarik.
Sasaran peserta pada program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kader Kelurahan Limba B yang berjumlah 10 orang dan melakukan kegiatan pelaksanaan P4K. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan kader dengan memberikan informasi dan edukasi tentang P4K dalam bentuk ceramah tanya jawab, dilanjutkan dengan pelatihan menggunakan metode simulasi dan praktik, serta evaluasi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai pada 21 September hingga 1 November 2021
Program pengabdian kepada masyarakat memiliki tahapan kegiatan sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Tahap persiapan diawali dengan identifikasi masalah di lapangan, dilanjutkan dengan koordinasi dengan pihak mitra untuk membahas kesediaan dan waktu pelaksanaan kegiatan, menyiapkan materi, alat dan bahan, serta check list.
Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilaksanakan pada 21 September 2021 yang dibagi menjadi tiga sesi. Sesi pertama adalah pembukaan. Sesi kedua adalah pre-test untuk mengukur pengetahuan peserta melalui kuesioner, dilanjutkan dengan pemberian informasi dan edukasi oleh tim menggunakan media buku tentang peran kader dalam pelaksanaan P4K, dan memberikan simulasi serta praktik tentang P4K pada ibu hamil dan cara mengisi stiker P4K. Sesi ketiga dilaksanakan pada 14 Oktober 2021, yaitu melakukan monitoring dan bimbingan kepada peserta tentang cara memberikan edukasi dan pengisian stiker P4K yang dilakukan langsung di rumah ibu hamil. Selanjutnya, peserta diberikan tugas untuk memberikan edukasi tentang P4K dan pengisian stiker P4K langsung kepada ibu hamil dengan beban tugas setiap peserta memberi edukasi kepada dua orang ibu hamil untuk menambah pengalaman dan kemampuan kader.
Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi ini dilaksanakan pada 1 November 2021. Tim melakukan evaluasi pengetahuan melalui kuesioner dan keterampilan peserta tentang cara memberikan edukasi dan pengisian stiker P4K melalui check list.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan PPDM ini dilaksanakan dalam bentuk pemberdayaan kader kesehatan dalam pelaksanaan Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) melalui edukasi tentang P4K dan simulasi di Kelurahan Limba B, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Kegiatan pemberdayaan kader kesehatan ini dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan kader tentang P4K.
1. Edukasi Tentang P4K
Kegiatan edukasi diawali dengan perkenalan diri dari seluruh tim yang beranggotakan empat orang dosen dan tiga orang mahasiswa. Untuk menggali pengetahuan kader di Kelurahan Limba B sebagai peserta sejumlah 10 orang, dilakukan pre-test tentang materi P4K. Berdasarkan hasil pre-test, rerata pengetahuan kader sebelum diberikan materi tentang P4K sebagian besar berada dalam kategori kurang, dengan 5 responden (50%). Hal ini disebabkan oleh masih kurangnya informasi tentang P4K.
Sebelum diberikan edukasi, peserta diberikan buku yang berisi materi P4K dan diminta untuk membaca buku tersebut terlebih dahulu. Setelah itu, tim memberikan edukasi dengan materi yang terdiri dari peran dan fungsi kader, P4K, dan cara mengisi stiker P4K. Melalui media buku P4K, pemateri dapat menjelaskan materi dengan lebih mudah, dan peserta dapat memahami materi yang disampaikan dengan lebih baik. Edukasi diberikan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, dengan peserta yang sangat antusias terhadap materi yang disampaikan.

Evaluasi dilakukan melalui post-test yang menunjukkan bahwa rerata pengetahuan kader setelah diberikan materi tentang P4K sebagian besar berada dalam kategori baik, dengan 9 responden (90%). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi tentang P4K efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Keberhasilan edukasi dipengaruhi oleh media dan materi yang disampaikan, dan media buku P4K berhasil membuat materi P4K menjadi menarik bagi peserta, yang terlihat dari fokus dan antusiasme peserta selama kegiatan.
2. Simulasi dan Praktik Tentang Cara Memberikan Edukasi Tentang P4K dan Pengisian Stiker P4K
Simulasi dilakukan setelah pemberian edukasi dan cara mengisi stiker P4K oleh tim. Tim dosen memperagakan cara memberikan edukasi kepada ibu hamil yang baik dan benar. Kemudian, setiap peserta secara berpasangan mempraktikkannya, dengan satu peserta berperan sebagai kader dan satu peserta berperan sebagai ibu hamil.
Evaluasi keterampilan menunjukkan bahwa seluruh kader di Kelurahan Limba B mampu memberikan edukasi tentang P4K dan pengisian stiker P4K. Sejalan dengan penelitian Fatimah (2017) dan Astuti (2017), keterampilan seseorang diawali dengan pengetahuan, pemahaman, penilaian, keterampilan sikap, interaksi, dan komunikasi, yang diakhiri dengan keterampilan yang kompleks. Untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam memberikan edukasi, peserta diberikan tugas untuk memberikan edukasi kepada ibu hamil di lingkungan rumah masing-masing sekaligus membagikan informasi yang terdapat dalam buku P4K.
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, disimpulkan bahwa keterlibatan kader dalam memberikan edukasi pada ibu hamil tentang P4K sangat signifikan. Hasil juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan pada kader setelah diberikan edukasi, dengan perbedaan pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan materi yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai mean dan nilai signifikan 0,004<0,05 dengan nilai t -3,873.

Saran bagi kader adalah agar pengetahuan dan pengalaman yang telah diperoleh dapat terus diterapkan dalam memberikan edukasi pada ibu hamil tentang P4K. Bagi pemerintah kelurahan dan Puskesmas Puger, kader diharapkan dapat dilibatkan secara rutin dalam membantu bidan memberikan edukasi pada ibu hamil tentang P4K di wilayah Limba B).
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